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ABSTRAK

Terorisme merupakan sebuh kejahatan luar biasa yang mengancam kedamaian
seluruh nilai-nilai luhur kemanusiaan. Segala bentuk kekerasan/terorisme tidak
dibenarkan diberbagai negara maupun agama manapun. Maka pemerintah berupaya
membina Napiter eks-teroris supaya menjadi manusia seutuhnya, menyadari
kesalahan, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga mereka dapat diterima
kembali di masyarakat. Akan tetapi ketika mereka kembali ke masyarakat tentunya
ada beberapa hal yang berubah terutama identitasnya sebagai pelaku teroris yang
melekat dilingkungan masyarakatnya. Yayasan Lingkar Perdamaian merupakan
wadah bagi eks Napiter teroris yang ingin melawan stigma masyarakat serta
kembali berbaur ke masyarkat.

Maka penelitian ini akan mengkaji tentang identitas eks Napiter teroris di Yayasan
Lingkar Perdamaian bertahan dalam stigma lingkungan masyarakatnya. Penelitian
Kualitatif akan digunakan dalam menjebarkan studi kasus ini. Untuk
mengumpulkan data, penelitian ini akan melakukan wawancara dan pengamatan
langsung kepada tokoh eks Napiter di Yayasan Lingkar Perdamian selama enam
bulan. Penelitian ini juga akan menggunakan teori stigma Erving Goffman. Karena
teori ini mampu untuk menjelaskan individu membentuk identitas dari proses
interaksi dengan masyarakat. Hal tersebut dilakukan guna menemukan stigma
masyarakat kepada eks Napiter di lingkungan masyarakat.

Penelitian ini memberikan hasil bahwasanya para eks Napiter menjadi agen
deradikalisasi dan membentuk Yayasan Lingkar Perdamaian. Yayasan ini bertujuan
untuk memberikan wadah kepada para eks Napiter guna memberikan pengetahuan,
penyadaran, dan pendampingan ekonomi. Yayasan ini memberikan pemberdayaan
kepada eks Napiter supaya dapat beradaptasi dan bersosial masyarakat kembali.
Dengan berbagai kegiatan positif tersebut membuat para eks Napiter dapat
menjalani kehidupan sosial masyarakat seperti pada umumnya. Mereka dapat
kembali diterima oleh masyarakat sekitarnya dan membuat usaha ekonomi guna
menyambung kehidupanya.

Kata Kunci: Stigma, Identitas, Eks Napiter, Yayasan Lingkar Perdamaian
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GLOSARIUM

Al Qaeda . Sebuah organisasi paramiliter fundamentalis Islam Sunni
yang salah satu tujuan utamanya adalah mengurangi
pengaruh luar terhadap kepentingan
Islam.

Kamp : Tempat bermukim para pasukan militer di medan
perang.

Countering violent : upaya bersama dunia internasional Tujuan dari program kontra

extremism (CVE) ekstremisme kekerasan adalah untuk memerangi ancaman
yang ditimbulkan oleh terorisme yang tumbuh di dalam negeri
dan untuk mencegah warga negara dalam konflik.

Deradikalisasi : Merupakan proses pengembalian pemikiran yang
awalnya radikal untuk menjadi toleran.

Doktrin : Merupakan sebuah ajaran pada suatu aliran politik dan
keagamaan serta pendirian segolongan ahli ilmu
pengetahuan, keagamaan, ketatanegaraan secata bersistem,
khususnya dalam penyusunan kebijakan
Negara

Fanatisme : Merupakan paham atau perilaku yang menunjukkan
ketertarikan terhadap sesuatu secara berlebihan.

Firkah . Merupakan golongan atau aliran dalam Islam yang
cenderung pada bidang madzhab.

Fundamentalis . Merupakan ketaatan erat pada prinsip-prinsip ortodoksyang
dipegang sebagai sesuatu yang mendasar dari
iman.

Gerakan Sosial : Merupakan sebuah aktifitas sosial yang terukur dan

terorganisasi dalam pelaksanaannya.
Hegemoni : Merupakan bentuk penguasaan terhadap kelompok

tertentu  dengan  menggunakan  kepemimpinan
intelektualdan moral secara konsensus.

XVi



Ideologi : Merupakan  sebuah  pemikiran yang  dapat
mempengaruhi individu maupun kelompok.

Jihad . Merupakan sebuah usaha sungguh-sungguh yang dilakukan
dalam amal perbuatan baik apa saja (fi sabilAllah), yang
diniatkan sebagai ibadah kepada Allah
SWT.

Kafir . Pemahaman kafir dalam kelompok Islam radikal lebih
kepada pengkafiran secara umum kepada kelompok diluar
Islam dan mereka yang beragama Islam yang
dianggap keluar dari pakem-pakem akidah yang ada.

Khos : Merupakan tim khusus dalam kelompok Jama’ah
Islamiyah yang memiliki tugas untuk mencari
persenjataan dan bahan baku pembuatan bom.

Kombatan : Merupakan seluruh anggota angkatan bersenjata yang
terjun ke arena konflik, terkecuali staf medis dan
keagamaan.

Ma’had :  Merupakan tempat tinggal di dalam wilayah pondok
pesantren.

Mujahidin : Merupakan sebuah kelompok  militer alumni

Afghanistan.

Pan-Islamisme . Pada awalnya merupakan paham politik yang lahirpada
saat perang Duni Il yang mengikuti paham yang
tertulis dalam al-a’mal al-kamilah dari Jamal-al-Din
Afghan  kemudian berkembang menjadi  gerakan
memperjuangkan untuk mempersatukan umat Islam di
bawah satu negara Islam yang umum disebut
kekhilafahan

Radikal : Merupakan pemutlakan terhadap suatu keyakinan dan sikap
yang tidak mau kompromi dalam mempertahankan
keyakinannya, yang dengan keyakinannya itu mereka melawan
keyakinan pihak- pihak lain, dan tidak jarang pelaku memilih
bahasadan perilaku kekerasan dalam mempertahankan
keyakinannya.
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Reformasi . Merupakan perubahan secara umum terhadap suatu
sistem yang telah ada pada suatu masa.

Salafi Jihadi . Merupakan percampuran antara pemikiran harakijihadi ala
sayyid qutub, serta mengadopsi agidah salafi
dan manhaj dakwah Wahabi.

Sanad : Jalur

Sedekah Bumi : Merupakan acara yang digelar saat selesai panen di
wilayah pedesaan.

Sunni : Merupakan Firkah Muslim terbesar besar yang disebut dengan
Ahlus-Sunnah wal Jama’ah atau golongan yang menjalankan
sunnah dengan penekanan pada
peneladanan peri kehidupan Nabi Muhammad.

Syariat : Merupakan hukum dan aturan yang mengatur seluruh
sendi kehidupan umat Islam.

Tahlilan . Acara mendoakan orang yang sudah meninggal yang sering
dilakukan umat muslim.

Terorisme . Merupakan paham Penggunaan atau ancaman
kekerasan untuk mengintimidasi atau menyebabkan kepanikan.

Transformasi. : Merupakan sebuah perubahan bentuk, ukuran, dan
posisi.

Violent Extremism : keyakinan dan tindakan orang-orang yang mendukung atau

(VE) menggunakan kekerasan untuk mencapai tujuan ideologis, agama,
atau politik

XViii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Terorisme di Indonesia banyak terjadi pasca reformasi dan hal tersebut
menjadi salah satu ancaman bagi masyarakat Indonesia dan dunia. Banyak
peristiwa yang tercatat dan terekam dalam ingatan warga dunia terkait dengan
tindakan terorisme tersebut.! Terorisme merupakan Fenomena sosial terkait dengan
kejahatan luar biasa (Extra-ordinary crime). Kejahatan Terorisme di Indonesia
banyak dilakukan dengan dalih agama. Akan tetapi agama manapun tidak
membenarkan segala bentuk kejahatan luar biasa tersebut. Banya peristiwa
terorisme tercatat, dimulai dari peristiwa pengeboman yang terjadi di kedutaan
besar Filipina di Jakarta pada tanggal 1 Agustus tahun 2000, Bom Bali | yang terjadi
di Paddy’s club pada tanggal 12 Oktober 2002 yang mengakibatkan terjadinya
korban sebanyak 202 jiwa. Yang menyedihkan kembali, para korban tersebut
mayoritas adalah warga Australia.? Peristiwa teror tersebut kemudian diikuti
dengan teror-teror lainnya di tahun berikutnya. Teror-teror tersebut terjadi di
Jakarta, seperti di Kedutaan Besar Australia pada tanggal 9 September 2004, Hotel
JW Marriot dan Ritz Charlton pada tanggal 17 Juli 2009. Kejadian tersebut juga

terjadi di daerah lainnya, seperti di Gereja Immanuel Palu, Sulawesi Tengah pada

L Anis Ulfiyatin, Makna menjadi keluarga ‘teroris’ bagi keluarga tersangka terorisme Amrozi
dan Ali Ghufron di Desa Tenggulun, Kecamatan Solokuro, Kabupaten Lamongan .(Jurnal
Masyarakat, Kebudayaan dan Politik \Vol. 28, No. 2, Tahun 2015), him. 70-79

2 Lihat lihat reportase oleh wartawan Tempo.co Editor S. Dian Andryanto Bom Bali 12
Oktober 2002  Tewaskan 202  Orang, Amrozi Mengaku sebagai  Pelaku
https://nasional.tempo.co/read/1516501/bom-bali-12-oktober-2002-tewaskan-202-orang-amrozi-
mengaku-sebagai-pelaku diakases 22 Mei 2022



tanggal 12 Desember 2004 dan Nyoman Kafe di Jimbaran Bali pada tanggal 1
Oktober 2005. Aksi tersebut tercatat terjadi di Indonesia dan menjadikan kejahatan
terorisme sebagai salah satu diskursus yang hangat di Indonesia. Selain itu,
kejahatan terorisme menjadi stereotype Indonesia sebagai salah satu negara yang
menjadi sarang pelaku dan aksi terorisme.® Hal ini dapat dibuktikan dari beberapa

foto pelaku terorisme yang melakukan aksinya di Indonesia.

TERORIS BERSAUDARA DARI TENGGULUN

i

% ;
ALI GUFRON AMROZI ALIIMRON ALI FAUZI
ALIAS MUKHLAS  DIHUKUM MATI 2008  DIHUKUM SEUMUR
DIHUKUM MATI 2008  UMUR 48 TAHUN HIDUP. KINI KINI BANTU POLRI
UMUR 48 TAHUN BANTU POLRI
Gambar 1 :

Foto Pelaku BOM Bali 1 dari kiri Ali Ghufron, Amrozi, Ali Imron dan Ali Fauzi
yang berperan sebagai Instruktur para jihadis di Ambon dan Poso

Dalam aksi teror yang dilakukan pada tanggal 12 Oktober 2002 tidak akan

lepas dari para tokoh seperti: Amrozi bin Nurhasyim, Mukhlas alias Ali Ghufron,

Imam Samudra alias Abdul Azis dan juga dibantu oleh Ali Imron serta Ali Fauzi.

Mereka semua berasal dari Desa Tenggulun, Kecamatan Solokuro, Kabupaten

Lamongan. Para pelaku tersebut masih mempunyai ikatan keluarga 4

% 1bid, Anis Ulfiyatin, Makna menjadi keluarga ‘teroris’ bagi keluarga tersangka terorisme
Amrozi dan Ali Ghufron di Desa Tenggulun, Kecamatan Solokuro, Kabupaten Lamonga.............
hlm. 70-79

4 Rinaldy Sofwan, Keluarga Amrozi Dan Jihad Yang Tertunda Dari Lamongan, CNN
Indonesia, January 17, 2017. diakses 22 Mei 2022



Berdasarkan hukum vyang diatur di negara Indonesia menjelaskan
bahwasanya seseorang yang terlibat dalam kasus terorisme, maka akan dihukum
sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Dalam hukum yang
diberlakukan tersebut akankah menjamin para Napiter akan menjadi seseorang
yang tidak melakukan tindakan terorisme kembali. Hal tersebut tentunya akan
sangatlah sulit untuk dibuktikan, dimana eks-Napiter ketika bebas mereka harus
kembali menyesuaikan diri mereka dengan kondisi sosial masyarakatnya. Hal ini
dapat dilihat dari nota kesepahaman antara BNPT dan Kementerian Dalam Negeri
terkait terorisme pada tahun 2018. Dimana 600 mantan Napiter sudah dibebaskan
dari hukuman, akan tetapi ada 3 tokoh yang kembali mengulangi perbuatanya.® Hal
ini tentunya harus menjadi perhatian kusus bagi pemerintah dalam menangani kasus
ini. Belum lagi Napiter tersebut ketika kembali ke masyarakat harus bersosialisasi
dengan masyakarat supaya diterima kembali dan tidak dikucilkan di tengah-tengah
masyarakat.

Studi tentang terorisme di Indonesia telah banyak dilakukan oleh para
ilmuwan. Salah satunya adalah International Crisis Group (ICG), lembaga tersebut
mengkategorikan bentuk gerakan Islam yang mengusung konsep jihad ini dilatar
belakangi oleh klaim bahwasanya kondisi umat Islam saat ini sedang tertekan dan
berada pada pusaran gerakan Zionis Yahudi global.® Hal tersebut tentunya

memberikan informasi bahwa yang melatar belakangi para terorisme melakukan

5 Satya Dharma Parpede, Penggalangan Para Mantan Narapidana Teroris Guna Mencegah
Radikalisme Dan Terorisme Di Provinsi Sumatera Utara. (Jurnal Pertahanan & Bela Negara VVol.10
No.3 Desember, Tahun 2022). him. 344-345

® M Hilmy, Membaca agama: Islam sebagai realitas terkonstruksi. (Yogyakarta: Kanisius.
2009), him. 23-31



kejahatanya adalah doktrinasi agama yang dijadikan dalih untuk menjalankan jihad
(Terorisme). Dalam agama manapun tidak ada yang mengajarkan bentuk-bentuk
kejahatan apapun. Tentunya dari penelitian ini dapat dijadikan informasi supaya
pemerintah dapat memberikan solusi yang jelas untuk menangkal doktrinasi berbau
agama tersebut.

Dengan penjelasan diatas pemerintah Indonesia memiliki upaya untuk
proses deradikalisasi. Pertama adalah peran langsung Pemerintah dengan
membentuk Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT).’ Lembaga
pemeritahan tersebut dibentuk untuk merespons peristiwva BOM Bali pada tanggal
1 Oktober tahun 2002. Selain hal tersebut, lembaga itu hadir untuk menanggulangi
aksi tindakan terorisme yang semakin marak terjadi. Cara selanjutnya pemerintah
berupaya untuk proses deradikalisasi melalui gerakan masyarakat sipil. Pemerintah
dalam hal ini lebih proaktif untuk menginformasikan terkait dengan radikalisasi
yang terjadi di masyarakat. la proaktif dalam organisasi sosial keagamaan dan
kemasyarakatan seperti Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Upaya tersebut

dilakukan pemerintah supaya masyarakat tidak terpapar doktrin terorisme.

" BNPT merupakan sebuah Lembaga mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di
bidang penanggulangan terorisme. BNPT dipimpin oleh seorang kepala yang bertanggung jawab
kepada Presiden melalui koordinasi Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan.
BNPT dibentuk berdasarkan PERPRES Nomor 46 Tahun 2010 yang kemudian direvisi dengan
Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2012 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 46
Tahun 2010 tentang Badan Nasional Penanggulangan Terorisme. BNPT sebagaimana dinyatakan
dalam Pasal 2 ayat (1) Perpres Nomor 46 Tahun 2010, mempunyai tugas yakni menyusun kebijakan,
strategi, dan program nasional di bidang penanggulangan terorisme; mengoordinasikan instansi
pemerintah terkait dalam pelaksanaan dan melaksanakan kebijakan di bidang penanggulangan
terorisme; dan melaksanakan kebijakan di bidang penanggulangan terorisme dengan membentuk
satuan-satuan tugas yang terdiri dari unsur-unsur instansi pemerintah terkait sesuai dengan tugas,
fungsi, dan kewenangan masing-masing Pemerintah Non Kementerian (LPNK) Lihat Muhammad
Zulfikar & Aminah PERAN Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Dalam Pemberantasan
Terorisme Di Indonesia . (Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia Volume 2, Nomor 1, Tahun
2020).



Selain NU dan Muhammadiyah sebagai salah satu wadah dalam proses
deradikalisasi. Ada juga gerakan masyarakat sipil yang digagas oleh para eks
Napiter. Mereka menginisiasi mendirikan perkumpulan yang menjadi wadah para
eks Napiter dengan nama Yayasan Lingkar Perdamaian. Yayasan ini adalah upaya
eks Napiter untuk mendidik anak-anak, janda, serta para istri pelaku teroris yang
masih berada dipenjara. Cara dilakukan Yayasan Lingkar Perdamaian tersebut
lebih mengedepankan cara kultural seperti memberikan pemahaman keagamaan
yang sesuai. Selain itu mereka juga diajari cara untuk kembali bersosialisasi dengan

masyarakat pada umumnya.

Gambar 2 :

Ali Fauzi saat diwawancari Oleh Humas BNPT

Menurut Ali Fauzi, Direktur Yayasan Lingkar Perdamian yang sekaligus
eks Napiter saat diwawancarai oleh Viona Presenter BNPT TV di Caffe Tolerensi

Channel You Tube Humas BNPT. la mengatakan bahwa :

“Munculnya lingkar perdamaian itu Bukan mendadak Tetapi lebih dikarenakan
faktor rentetan bom yang ada di Indonesia mulai tahun 2000 sampai 2016 masih
berterusan pemboman penembakan anggota polisi dan aksi-aksi yang lain ini yang
kemudian kami sebagai mantan terpanggil. Kalau ini terus-menerus tentu tidak
akan ada selesainya harus ada upaya upaya pencegahan saya bersama beberapa
napiter kombatan berdiskusi berkumpul dan kemudian menurunkan sebuah ide



harus dibentuk sebuah sebuah komunitas untuk melakukan pencegahan dari
masyarakatnya”

Penjelasan diatas memberikan informasi kepada peneliti terkait dengan data
bahwa, ada upaya-upaya yang kuat dari eks Napiter untuk dapat bersosialisasi
kembali dengan masyarakat pada umumnya, terlebih kepada masyarakat Desa
Tenggulun. Akan tetapi ldentitas Sosial yang tetap dipegang eks Napiter masih
berada ditengah-tengah masyarakat. Dengan alasan tersebut membuat peneliti
merasa tertarik untuk mengetahui bagaimana proses aktivitas pembinaan dari
Yayasan Lingkar Perdamaian di Desa Tenggulun, Kecamatan Solokuro, Kabupaten
Lamongan dapat berjalan dengan efektif. hal tersebut menarik untuk dikaji, karena
Yayasan Lingkar Perdamaian menggunakan cara yang sangat humanis dalam
pembinaan memahamkan eks Napiter. Mereka menggunakan aspek kultural dalam
memahamkan cara memahami yang benar. Selain hal tersebut mereka juga

dukungan oleh masyarakat yang agamis dan moderat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengeksplorasi

lebih jauh terkait proses eks-Napiter dalam kembali kemasyarakat serta
mempertahankan identitas sebagai eks-Napiter. Oleh karena itu penelitian ini
menjawab pertanyaan sebagai berikut :
1. Apa yang melatarbelakangi eks-Napiter bisa bergabung di Yayasan
Lingkar Perdamaian ?
2. Bagaimana eks-Napiter bertahan dalam stigma masyarakat ?

3. Bagaimana eks-Napiter mempertahankan identitas sebagai eks-Napiter ?



C. Tujuan dan Signifikasi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskusikan eks-Napiter bergabung di
Yayasan Lingkar perdamaian, serta bagaimana eks-Napiter bertahan dalam stigma
masyarakat terkait dengan label yang diterimanya pasca keluar dari penjara. Serta
bagaiamana pola komunikasi yang dibangun oleh mantan eks-Napiter untuk
kembali ke lingkungan masyarakatnya.

Tesis ini berkontribusi dalam melihat cara penanggulangan terorisme yaitu
deradikalisasi yang dilakukan oleh Pemerintah, serta gerakan masyarakat sipil yang
digagas oleh Yayasan Lingkar Perdamaian. Penelitian ini akan memberikan
informasi terkait eks-Napiter, dari awal masuk gerakan terorisme, melakukan aksi
jihad (terorisme), kemudian bagaimana perjalanan merela kembali untuk bertaubat

dan keluar dari gerakan radikal.

D. Kajian Pustaka

Peneliti melakukan kajian Pustaka untuk mendukung penelitian ini. Maka
peneliti melakukan kajian pustaka terhadap beberapa penelitian sebelumnya yang
memiliki keterkaitan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini sebagai
bahan pembanding atau rujukan dalam penulisan tesis ini yaitu:

Kajian pertama dari penelitian yang dilakukan oleh Tahir Abbas yang judul
“Countering Violent Extremism: The International Deradicalisation Agenda” yang

diterbitkan Bloomsbury Publishing tahun 2021.2 Buku ini mencoba merumuskan

8 Tahir Abbas yang terpublikasi lewat bukunya dengan judul Countering Violent Extremism:
The International Deradicalisation Agenda, (London : Bloomsbury Publishing, 2021), him. 1-4.



konsep deradikalisasi atau dalam Bahasa global sering disebut Countering Violent
Extremism (CVE) dalam berbagai sudut pandang. Penelitian ini mengajak
pemangku Aktor CVE untuk melihat deradikalisme sebagai konsep yang multi
variable. Hal itu memungkinkan aktor CVE untuk mengkaji secara detail dan penuh
perhatian agar dihasilkan solusi yang spesifik dan tepat sasaran.Buku tersebut
memasukkan sudut pandang politik, sosial dan budaya untuk mengurai problem
radikalisme untuk mengkritiki pola deradiklisasi yang disimplifikasi sebagai
kebijakan pemerintah. Maka faktor di luar kepentingan pemerintah menjadi
terabaikan. Penelitian ini mencoba memasukan motif individu, faktor sosial, dan
aktor Violace Exstremism (VE) sebagai varible. dalam penelitian ini, penulis
mengambil studi kasus kebijakan preventif di UK. Bagian tersebut secara umum
membahas tentang perkembangan isu deradikalisasi yang masih abu-abu dan terus
berkembang. Kondisi itu membuat agenda CVE harus terus berkembang dan
berpacu dengan radikalisme yang terus berkembang. Realitas tersebut menuntut
CVE berani berinovasi untuk menemukan formula deradikalisasi.

Kajian selanjutnya dari penelitian yang dilakukan oleh Greg Barton, Matteo
Vergani, Yenny Wahid yang berjudul Countering Violent and Hateful Extremism
in Indonesia yang diterbitkan Palgrave Macmillan tahun 2022.° Ada perbedaan
yang mencolok dalam penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu pada objek
kajiannya. Pada tulisan Tahir Abbas berfokus pada kajian konseptual multi variabel

sedangkan tulisan Greg Berton dkk berfokus pada variasi deradikalisasi yang

® Greg Barton, Matteo Vergani, Yenny Wahid. Countering Violent and Hateful Extremism in
Indonesia. (Palgrave Macmillan : 2022), him. 3-4.



muncul dalam komunitas terkhusus deradikalisasi yang diinisiasi organisasi non
pemerintah. Namun tetap menghadirkan perkembangan wacana tentang
deradikalisasi yang berkembang secara internasional.

Penelitian yang dijadikan kajian Pustaka selanjutnya adalah penelitian A. S.
Hikam yang berjudul “Hikam, Deradikalisasi Peran Masyarakat Sipil Indonesia
Memebendung Radikalisme", yang diterbitkan Kompas pada tahun 2016.°Dalam
penelitiannya ini, ia melihat fokus deradikalisasi dalam perspektif kebijakan publik
dan wacana deradikalisasi berdasarkan sudut pandang pemerintah. Semua wacana
yang berkembang diinisiasi oleh aktor eksternal yang mencoba melihat deradikalisi
dari instrument penelitian yang ada. Perbedaan yang menarik dan mencolok dari
Penelitian ini adalah menghadirkan deradikalisasi dari pengalaman pribadi aktor
VE. Namun di-framing dalam sudut pandang stigma dan identitas sosial.

Wacana deradikalisasi masih menjadi perhatian bagi para peneliti
diberbagai negara termasuk di Indonesia. Deradikalisasi di Indonesia dianggap
belum efektif dalam menghalau terorisme. Hal tersebut membuat para akademisi,
peneliti, dan penggiat sosial secara umum berlomba-lomba mencari formula yang
tepat untuk deradikalisasi. Namun mayoritas penelitian banyak berfokus pada
ragam definisi dan strategi deradikalisasi seperti yang dijelaskan diatas. Maka
dengan hal tersebut, penelitian ini akan mencoba menjabarkan upaya Yayasan

Lingkar Perdamaian dalam membina eks-Napiter dan mampu bersosialisasi

10 A, S. Hikam, Deradikalisasi Peran Masyarakat Sipil Indonesia Memebendung Radikalisme,
(Kompas : 2016), him. 2-3.



kembali kepada lingkungan masyarakatnya. Penelitian sebelumnya dapat menjadi

rujukan dalam penelitian yang akan dilakukan terkait dengan deradikalisasi.

E. Kerangka Teori
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori stigma dan

identitas.!! dari Erving Goffman untuk menganalisis masalah penelitian. Teori ini
dianggap relevan untuk mengkaji masalah dinamika Posisi Identitas Sosial Eks
Napiter Dalam Masyarakat Di Yayasan Lingkar Perdamaian .

Teori ini menjelaskan individu membentuk identitas dari proses interaksi
dengan masyarakat. Goffman membagi identitas individu menurut setting
sosialnya menjadi dua, yaitu virtual social identity dan actual social identity.?
Goffman menjelaskan virtual social identity merupakan identitas yang terbentuk
dari asumsi atau pikiran orang-orang terhadap individu dalam masyarakat.
Sedangkan actual social identity merupakan identitas yang terbentuk dari karakter-
karakter yang telah terbukti. Setiap individu yang ada di dalam masyarakat
memiliki perbedaan dalam dua identitas tersebut. Apabila perbedaan tersebut
diketahui oleh orang lain atau masyarakat, maka individu tersebut akan diberi
stigma dan dikucilkan.!® Hal tersebut juga tidak lepas dari interaksi dramaturgi
antara penerima dengan pemberi stigma. Terdapat dua bentuk yaitu discredit stigma
dan discreditable stigma. Discredit stigma adalah perbedaan antara orang normal

dengan orang yang diberi stigma atau dianggap menyimpang yang diketahui.

1 Erving Coffman, Stigma And Social Identity Dalam Buku Stigma Notes On The
Managementof Spoiled Identity, (By Prentice-Hall, Inc., Englewood Cliffs, N.J © 1963). him.1-3.

12 Sjti Mahmudah, Psikologi Sosial: Teori Dan Model Penelitian. (Malang: UIN Maliki Press,
2011), him. 20-23.

13 Ibid, Siti Mahmudah, Psikologi Sosial: Teori Dan Model Penelitian. him. 25-27.
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Sedangkan discreditable stigma adalah perbedaan antara orang normal dengan
orang yang diberikan stigma yang tidak diketahui.

Dramaturgis erat kaitannya dengan discreditable stigma karena orang yang
diberi stigma akan melakukan pengelolaan terhadap dirinya agar tetap terlihat
normal. Sedangkan pada discredit stigma, seseorang yang telah terstigma
melakukan pengelolaan dengan berperilaku tidak lebih buruk dari apa yang telah
terjadi.

Konsep the normals dan the stigmatize. Istilah the normals ditujukan pada
orang-orang yang tidak terkena stigma. Orang-orang normal menganggap bahwa
orang-orang yang terkena stigma bukan merupakan orang yang normal. Dalam the
stigmatized, orang yang diberi stigma berpikir bahwa mereka merupakan orang
normal seperti orang lain, akan tetapi orang lain belum siap menerima dan
menganggap mereka sama. Orang yang diberi stigma, akan merespons situasi yang
dialaminya tersebut dengan mengevalusi apa yang ada di dalam dirinya yang
menjadi penyebab munculnya stigma.*

Hal tersebutlah yang membuat eks Napiter mendapatkan stigma dan
dikucilkan pasca keluar dari tahanan, ada beberapa tantangan menjadi eks Napiter
selain dianggap pernah menyimpang karena tidak sesuai pada masyarakat pada
umumnya, selanjutnya pola komunikasi yang dibangun akhirnya Ekslusif (tertutup)

pada masyarakat sekitar. Hadirnya Yayasan Lingkar Perdamaian sebagai antitesa

14 Amir Dedoe Saputra, Stigma Sosial pada Keluarga Pasien Firginia Elviera, Putra Pratama
Coronavirus Disease 2019. (Jurnal Iimiah Dinamika Sosial 5 (1) 2021).
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yang ingin mengembalikan peran eks Napiter pada masyarakat umumnya yang bisa

berdaya secara ekonomi dan berdikari pada negeri.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sebuah cara ilmiah untuk menemukan data
yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Tujuan metode penelitian
tersebut adalah supaya data dapat ditemukan, dikembangkan, dan di buktikan
sehingga dapat digunakan untuk pengembangan ilmu pengetahuan atau untuk
memecahkan masalah.

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang prosesnya
harus sistematis. °Penentuan fokus dalam penelitian ini lebih didasarkan
pada tingkat kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situasi sosial

(lapangan).t® Lapangan dalam hal ini adalah para pengelola dan eks-Napiter

di Yayasan Lingkar Perdamanain.Jenis pengumpulan data dalam penelitian

ini yakni dengan menggunakan sumber primer berupa wawancara secara

langsung dan observasi partisipatif yang dilakukan oleh peneliti. Namun,

tidak meninggalkan sumber sekunder juga yakni berupa dokumen.

2. Subjek dan Objek Penelitian

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 2017, (Bandung:
Alfabeta), him. 9.
16 Ibid, hlm 209.
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Subjek atau informan ialah orang-orang yang berhubungan dalam
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar atau objek
penelitian. 1" Adapun yang akan dijadikan subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah orang-orang yang ada di dalam Yayasan Lingkar
Perdamaia. Yaitu dari pihak pemerintah (BPNT), eks Napiter, dan pengelola

Yayasan Lingkar Perdamaian.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang harus
digunakan dalam penelitian dengan teknik yang tepat, agar data yang
didapat bisa tepat dan akurat sesuai dengan ralitas di lapangan. Adapun

metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

b. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi.'® Observasi merupakan proses
mengamati subjek penelitian beserta lingkungannya dan melakukan
perekaman dan pemotretan atas perilaku yang diamati tanpa mengubah

kondisi alamiah subjek dengan lingkungan sosialnya.*®

Observasi atau pengamatan dapat dilakukan secara terlibat

(partisipatif) ataupun non-partisipatif. Pengamatan terlibat merupakan jenis

17 papalia, dkk, Human Development, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008) him 310.

18 1bid, him. 226.

19 Haris Herdiansyah, Wawancara Observasi dan Focus Group, (Depok: Rajagrafindo
Persada,2015), him. 130
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pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang menjadi
sasaran penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau
aktivitas yang bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini peneliti tidak
menutupi  dirinya selaku peneliti. Untuk menyempurnakan aktivitas
pengamatan partisipatif ini, peneliti harus mengikuti kegiatan keseharian
yang dilakukan informan dalam waktu tertentu, memerhatikanapa yang
terjadi, mendengarkan apa yang dikatakannya, mempertanyakan informasi

yang menarik, dan mempelajari dokumen yang dimiliki.?°

Teknik yang dipilih dalam penelitian ini yakni observasi partisipatif.
Observasipartisipatif ini dilakukan dengan melihat dan mengikuti kegiatan

pada Yayasan Lingkar Perdamaian baik Luring maupun daring.

C. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (intervewee) yang memberikan

jawaban atas pertanyaan itu.?

Teknik wawancara yang dipilih dalam penelitian ini yaitu
wawancara semi- terstruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam
kategori in-dept interview,dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis

20 Muhammad Idrus, Metode Penelitian IImu Sosial, (Jakarta: Penerbit Airlangga, 2009)
him.101.

21 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya:
2017), him. 186
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ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana
pihak yang wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang

dikemukakan oleh informan.??

Wawancara akan dilakukan peneliti kepada orang-orang yang ada di
dalam Yayasan Lingkar Perdamaia. Yaitu dari pihak pemerintah (BPNT),

eks Napiter, dan pengelola Yayasan Lingkar Perdamaian.

d. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen
berbentuktulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.?®
Dokumentasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini yakni berupa foto

kegiatan yang dilakukan oleh Yayasan Lingkar Perdamain.

e. Teknik Analisis Data.

Neong Muhajir menjelaskan bahwasanya Analisis data merupakan
sebuah proses mencari dan menyusun data secara sistematis. Penyusunan
tersebut hasil dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat di informasikan

kepada oranglain.?

2 Mita Rosaliza, Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif
(Jurnal Ilmu Budaya, Vol.11 No.2 Februari Tahun 2015) him. 72

23 Haris Herdiansyah, Metodologi Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika,2010) him. 143

24Ahmad Rijali. Analisis Data Kualitatif (Jurnal Alhadharah Vol.17 No. 33 Januari-Juni 2018)
him. 82-95
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum
memasuki lapangan,selama di lapangan, dan setelah di lapangan. Adapun

langkah-langkah analisis data kualitatif yaitu:

1) Reduksi data, yaitu mengkode, meringkas, dan mengkategorisasi data
untuk menentukan aspek-aspek penting yang berkaitan dengan isu-isu
penelitian.

2) Pengorganisasian data, yaitu proses mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan tema-tema atau pokok bahasan tertentu dan
menyajikan datanya dalam teks.

3) Interpretasi data, menentukan pola-pola, kecenderungan dan penjelasan
yang dapat menghasilkan kesimpulan yang dapat diuji lebih lanjut.

f. Teknik Keabsahan Data

Konsep dalam metodologis penelitian kualitatif adalah tekhnik
triangulasi.hal ini dilakukan untuk meningkatkan konsep teoritis,
metodologis, dan interpretatif dari penelitian ini.?®> Data yang digunakan

peneliti yakni hasil observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi.

Peneliti mengumpulkan data secara daring dan luring. Pengumpulan
data Luring diperoleh melalui wawancara dengan mengikuti saat kunjungan
kerja kepala BNPT di Tebing Kafe pada 17 November 2021. Kafe tersebut

merupakan sebuah warung kopi yang diinisiasi eks Napiter yang salah

25 Arnild Augina Mekarisce. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif
di Bidang Kesehatan Masyarakat (Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat VVol.12 Edisi 3, 2020) him.
150
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tujuannya adalah memberikan ruang para eks Napiter untuk bekerja dan
membangun perekonomian mereka. Selain itu, penulis juga hadir di acara
peresmian Rusunawa untuk para eks Napiter pada tanggal 15 Februari 2022
.Setelah itu penulis mengikuti kegiatan Kultum setelah sholat Dhuhur di saat
bulan Ramadhan 1443 H atau 12 April 2022. Pengumpulan data secara
daring penulis lakukan melalui observasi terhadap Facebook, Youtube dan
media sosial lainya milik Yayasan Lingkar Perdamaian. Serta beberapa
akun eks Napiter yakni Akun Facebook milik Ali Fauzi Manzi.
Pengumpulan data diatas merupakan cara dalam mengabsahkan data dengan

mengabungkan pengumpulan data atau yang disebut dengan triangulasi.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan cara penyajian yang dibuat secara
sistematis. Sistematika ini dibuat untuk memberikan gambaran secara utuh,
menyeluruh, dan sistematis tentang tesis yang ditulis oleh peneliti sehingga
memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian ini. Tesis ini tersusun
akan 5 bab yang terdiri dari :

Bab | Pendahuluan, Pada bab ini akan diawali dengan latar belakang
masalah yang berisi uraian pokok-pokok permasalahan yang akan diteliti,
kemudian terdapat rumusan masalah beserta tujuan dari penelitian tersebut,
selanjutnya yakni kajian pustaka yang digunakan untuk perbandingan penelitian
yang akan diteliti dengan penelitian-penelitian sebelumnya, kemudian kerangka

teori dan yang terakhir yakni menentukan metode penelitian yang akan digunakan.
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Bab Il pada bagian ini mengulas tentang Awal mula gerakan Radikal di
Desa Tenggulun, serta proses Yayasan Lingkar Perdamaian sebagai wujud gerakan
Deradikalisasi memulai memberikan pengetahuan baru atau kontrak ideologi yang
lama dengan mengahadirkan kegiatan-kegiatan penyadaran anatara lain Pengajian
Jalan Terang selanjutnya pemberdayaan secara Ekonomi.

Bab 111 Menjelaskan tentang Life Story Eks Napiter yang tergabung dengan
Yayasan Lingkar Perdamaian. Eks-Napiter tersebut yakni Ali Fauzi, Ustadz
Sumarno, Agus Martin, Nurminda serta Ibu Tariyem dari Amrozi serta Istri Amrozi
Zuhrotun Nisa. Dalam Bab ini akan menjelaskan awal bisa bergabung dengan
gerakan radikal, perjalanan serta pengalaman dalam jihad dan memutuskan untuk
pertaubatan keluar dari gerakan radikal.

Bab IV Pembahasan. Bagian ini menjelaskan temuan-temuan penelitian di
lapangan, Bagaimana eks-Napiter melawan stigma dimasyarakat serta proses
kembali melebur di tengah-tengah masyarakat pada umumnya.

Bab V atau terakhir berisi kesimpulan penelitian ini secara keseluruhan dari
diskusi bab-bab sebelumnya. Di dalam bab ini, penulis menjawab rumusan masalah
yang telah penulis sampaikan di bab pertama. Selain itu, penulis juga
menyampaikan saran untuk peneliti berikutnya yang akan membahas topik dan

objek penelitian terkait.
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BAB V
PENUTUP

A KESIMPULAN

Tesis ini menunjukkan bahwa awal gerakan radikal di Desa Tenggulan,
Sebuah desa dikecamatan Solokuro yang masyarakatnya tidak mengenal terorisme,
akan tetapi pasca Bom Bali 1 membuat desa ini mulai dikenal dengan sarang
teroris. Hal ini dikarenakan para pelaku bom tersebut, seperti: Amrozi, Imam
Samudera serta Ali Imron dan Ali Fauzi merupakan warga asli dari desa Solokuro.
Akhirnya desa tersebut terkenal di jagad media, baik nasional maupun
internasional.

Muncul dan berkembangnya radikalisme tidak dapat dideteksi dengan
melihat suatu bentuk wilayah seperti kota metropolis, kota industri ataupun pada
lingkup skala skala kecil yaitu desa,artinya radikalisme dapat berkembang di
wilayah perkotaan atau bahkan skala desa. Penangkapan pelaku teror yang paling
terkenal yaitu Amrozi di Desa Tenggulun, Kecamatan Solokuro, Kabupaten
Lamongan menjadi pertanda bahwa dalam lingkup desa terdapat perkembangan
radikalisme yang mampu tumbuh dan berkembang menciptakan aktor-aktor yang
siap melakukan tindakan teror berskala besar.

Setelah mendapatkan hukuman dari negara, tidak sedikit para eks Napiter
mau mengungkap perjalanan Life Story eks Napiter mulai bergabung dalam
gerakan Radikal setelah itu berperan apa saja dalam gerakan Radikal, sampai ia

kemudian menjadi agen Deradikalisasi yang akhirnya membentuk Sebuah
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Yayasan yang bernama Lingkar Perdamaian. Pembentukan Yayasan ini merupakan
wujud penyadaran bagi para eks Napiter supaya menjadi tidak melakukan tindakan
seperti sebelumnya. Gerakan Deradikalisasi melalui Yayasan tersebut juga
memberikan insight positif kepada eks Napiter seperti memberikan pengetahuan
baru atau kontrak ideologi. Upaya dalam memberikan pengetahuan tersebut seperti
mengahadirkan kegiatan-kegiatan penyadaran antara lain Pengajian Jalan Terang,
kemudian pemberdayaan secara Ekonomi serta memberikan akses kerja terhadap
eks Napiter. Hal tersebut dilakukan untuk mengubah mindset pada eks Napiter
supaya ia dapat menjadi bagian dari masyarakat kembali. Mereka dapat kembali
menjalani aktivitas seperti masyarakat pada umumnya.

Terakhir, tesis ini melihat bagaimana Yayasan Lingakar Perdamaian
membangun konstruksi sosial untuk kembali berbaur dengan masyarakat, proses
adaptasi dengan masyarakat menegosiasikan peran yang terlebelkan eks Napiter
serta pendekatan kebudayaan. Dalam bab empat, penulis menekankan bahwa
bertahan sebagai eks Napiter dan berbaur kembali ke masyarakat bukanlah
persoalan yang mudah. Karena mereka harus berhadapan dengan sesama eks
Napiter yang belum kembali ke jalan Moderat, ancaman pembunuhan, dianggap
Keluar dari hingga pengancaman terhadap keluarga eks Napiter. Serta harus
berhadapan dengan masyarakat yang notabennya belum memberikan ruang yang

luas bagi eks Napiter.
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B. SARAN

Penulis memiliki Dua saran untuk penelitian terkait selanjutnya. Pertama,
peneliti selanjutnya dapat melihat eks Napiter di Yayasan Lingkar Perdamaian di
desa Tenggulun, untuk mengkaji penelitian dengan menggunakan aspek psikologi,
aspek relasi sosial. Kedua, penelitian selanjutnya dapat mendalami Yayasan
Lingkar Perdamaian dalam perjalanan bergerak di bidang penanggulangan

Terorisme karena sampai saat gerakan Tersebut masih mengakar di Masyarakat.
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